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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DAN PERFEKSIONISME DENGAN
PROKRASTINASTI AKADEMIK PADA MAHASISWA UIN SUNAN
KALIJAGA YANG TENGAH MENGERJAKAN SKRIPSI

Tisya Nabilla
20107010085

INTISARI

Skripsi merupakan salah satu prasyarat agar mahasiswa mendapatkan gelar sarjana.
Diketahui masih banyak mahasiswa yang melakukan penundaan pada pengerjaan
skripsinya hingga tahun terakhir perkuliahannya. Penundaan yang dilakukan dalam
lingkup akademik disebut juga dengan prokrastinasi akademik. Jika berlarut-larut,
prokrastinasi akademik pada mahasiswa dapat menimbulkan stress, cemas, dan
masalah kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
harga diri dan perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga yang tengah mengerjakan skripsi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif korelasional dengan menggunakan tiga skala
penelitian, yakni skala prokrastinasi akademik, skala harga diri, dan skala
perfeksionisme. Sampel dalam penelitian ini adalah para mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga angkatan 2019, 2018, dan 2017 yang sedang mengerjakan skripsi. Sampel
pada penelititian ini merupakan 327 mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang berasal
dari 8 Fakultas, angkatan 2019, 2018, dan 2017 yang tengah mengerjakan skripsi.
Teknik quota sampling digunakan sebagai pengambilan sampel. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda menggunakan software
SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara harga
diri dan perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga yang tengah mengerjakan skripsi. Selanjutnya, hasil uji parsial
menunjukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan
prokrastinasi .akademik. .'Kemudian  pada | variabel' ‘bebas kedua, yakni
perfeksionisme menunjukan . adanya hubungan positif yang signifikan antara
perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik.

Kata Kunci : prokrastinasi akademik, harga diri, perfeksionisme, mahasiswa skripsi
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND PERFECTIONISM
AND ACADEMIC PROCRASTINATION IN UIN SUNAN KALIJAGA
STUDENTS WHO ARE WORKING ON THESIS

Tisya Nabilla
20107010085

ABSTRACT

A thesis is one of the prerequisites for students to obtain a bachelor's degree. It is
known that there are still many students who postpone their thesis work until their
final year of study. Procrastination carried out in the academic sphere is also called
academic procrastination. If it drags on, academic procrastination in students can
cause stress, anxiety and health problems. This research aims to determine the
relationship between self-esteem and perfectionism and academic procrastination
in UIN Sunan Kalijaga students who are working on their thesis. This research uses
quantitative correlational research methods using three research scales, namely the
academic procrastination scale, self-esteem scale, and perfectionism scale. The
sample in this research were UIN Sunan Kalijaga students from the 2019, 2018 and
2017 classes who were working on their thesis. The sample in this research was 327
UIN Sunan Kalijaga students from 8 faculties, classes of 2019, 2018 and 2017 who
were working on their thesis. Quota sampling technique was used for sampling.
Data analysis in this study used multiple linear regression using SPSS version 27
software. The research results showed that there was a relationship between self-
esteem and perfectionism and academic procrastination in UIN Sunan Kalijaga
students who were working on their thesis. Furthermore, the partial test results
show that there is a significant negative relationship between self-esteem and
academic procrastination:.. | Then 1 the second, independent variable, namely
perfectionism, shows, that there is a significant positive relationship between
perfectionism and academic procrastination.

Keywords : academic'procrastination, self-esteem,)perfectionism, thesis student
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa didefinisikan sebagai seseorang yang sedang melakukan
studi dan juga tercatat di perguruan tinggi baik di politeknik, sekolah tinggi,
instut, akademik, atapun universitas. Mahasiswa termasuk ke dalam tahap
dewasa awal yang pada umumnya berada pada usia 18-25 tahun (Hurlock,
1980). Menurut Schaie, pada tahap dewasa awal ini individu termasuk ke
dalam fase achieving stage atau pencapain prestasi, pada fase ini individu
dihadapkan pada keadaan dengan konsekuensi besar untuk mencapai tujuan
jangka panjang yang mana perlu melibatkan intelektualitas, seperti
pencapain karier dan pendidikan (dalam Nur et al., 2023). Melalui
perguruan tinggi inilah individu dapat mengaktualisasikan fungsi
intelektualitasnya, hal ini dikarenakan selama masa perkuliahan banyak
aktivitas akademik yang dilakukan mahasiswa seperti mengerjakan tugas
kuliah dalam bentuk makalah, mini riset, studi kasus;melakukan praktikum,
mengerjakan suatu proyek, Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan pengerjaan
tugas akhir atau skripsi (Kristina, 2022).

Di sebagian besar perguruan tinggi, menyelesaikan skripsi masih
menjadi salah satu prasyarat agar mahasiswa bisa mendapatkan gelar
sarjana. Hal tersebut merujuk pada peraturan terbaru terkait dengan
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi dalam Peraturan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbud Ristek) No 53 Tahun



2023 Pasal 18 ayat (9a) yang menyebutkan bahwa ketercapaian kompetensi
lulusan dapat dilakukan melalui pemberian tugas akhir yang berbentuk
skripsi, prototipe, proyek, atau tugas lainnya yang sejenis, baik secara
individu maupun berkelompok. Dilansir melalui laman detik.edu, Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbud Ristek),
Nadiem Makarim mengungkapkan bahwa ketentuan pemberian bentuk
tugas akhir diserahkan sepenuhnya kepada program studi di tiap perguruan
tinggi.

Skripsi merupakan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
sebagai syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dengan topik penelitian
yang sesuai dengan bidang studi yang diambil. Dalam proses pengerjaannya
sangat dibutuhkan tenaga, pikiran, waktu, biaya, dan perhatian yang banyak.
Pada sebagian besar perguruan tinggi, penugasan skripsi diberikan kepada
mahasiswa ketika semester 7 dan 8 (Darmono & Hasan, 2002). Berdasarkan
standar akreditasi program studi sarjana seperti yang ditetapkan oleh Badan
Akreditasi. Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dengan menggunakan
standar-akreditasi 3.0 menyatakan bahwa waktu ideal dalam penyelesaian
tugas akhir (skripsi) adalah enam bulan sampai satu tahun (BAN-PT, 2008).
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No.
49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) juga
menyebutkan batas maksimal masa pendidikan sarjana adalah paling lama

tujuh tahun. Oleh karena itu, mahasiswa diminta untuk menyelesaikan



skripsi tepat pada waktunya agar sesuai dengan tujuan dari peraturan yang
ditetapkan oleh lembaga terkait seperti yang telah disebutkan.

Pada kenyataannya, masih sering dijumpai mahasiswa yang lulus
lebih lama dari ketentuan atau lebih dari 4 tahun. Seperti pada penelitian
Waulandari et al., (2021) diketahui berdasarkan data akademik Program
Studi Pendidikan Biologi Universitas Negeri Semarang, hanya terdapat
20,55% mahasiswa angkatan 2012 sampai 2014 Jurusan Biologi yang lulus
tepat waktu. Dalam penelitian lain disebutkan kelulusan lebih dari 4 tahun
pada angkatan 2009 dan 2010 mahasiswa STMIK Bumigora Mataram
mengalami peningkatan, yang pada mulanya hanya 52 orang menjadi 80
orang (Wardani & Adil, 2019).

Berdasarkan data yang diperoleh melalui bagian akademik UIN
Sunan Kalijaga diketahui bahwa hanya sekitar 43% mahasiswa angkatan
2019 yang lulus dalam kurun waktu 4 tahun, sedangkan pada mahasiswa
angkatan 2018 hanya sekitar 35%. Sementara itu per awal tahun 2024 ini,
menurut data dari bagian tata usaha Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora,
mahasiswa angkatan 2019, 2018, ‘'dan"2017 "yang belum menyelesaikan
pendidikannya masih tergolong banyak. Dari total keseluruhan mahasiswa
yang berjumlah sekitar 900 mahasiswa, terdapat 335 mahasiswa yang
berstatus aktif dan sedang proses mengerjakan skripsi, 68 mahasiswa
angkatan 2017; 109 mahasiswa angkatan 2018; dan 158 mahasiswa

angkatan 2019. Hal ini mengindikasikan masih ditemukan banyak



mahasiswa yang melakukan penundaan pada pengerjaan skripsinya hingga
tahun terakhir masa studi mereka.

Kebiasaan menunda-nunda pekerjaan yang dilakukan individu
dalam lingkup akademik secara sadar dan terus menerus disebut juga
dengan prokrastinasi akademik (Wicaksono, 2017). Individu dengan
prokrastinasi akademik cenderung melakukan penundaan ketika memulai
dan menyelesaikan tugas, sering terlambat dalam pengumpulan tugas,
memiliki perbedaan antara rencana dan kinerja aktual, serta sering
meninggalkan tugas demi melakukan kegiatan yang lebih disukai (Saman,
2017).

Mahasiswa yang terbiasa melakukan prokrastinasi akademik akan
merasakan banyak dampak negatif, mulai dari harus menambah biaya
perkuliahan di semester-semester selanjutnya karena skripsi tidak selesai
tepat waktu, hingga terbuangnya waktu dan kesempatan secara sia-sia
(Triana, 2013). Jika dibiarkan terus menerus, prokrastinasi akademik yang
dimiliki, mahasiswa. juga. dapat menurunkan _performa akademik,
meningkatkan ‘stress, menimbulkan “masalah-masalah’ kesehatan, dan
menimbulkan kecemasan yang tinggi (Wicaksono, 2017).

Sayangnya, perilaku prokrastinasi akademik ini masih sangat umum
ditemukan di kalangan mahasiswa. Aisyah et al., (2021) dalam
penelitiannya menemukan sebesar 68,42% responden penelitiannya atau
sebanyak 65 dari 95 mahasiswa yang tengah menyelesaikan skripsi

memiliki tingkat prokrastinasi yang tinggi. Pada penelitiannya juga



membuktikan bahwa mahasiswa skripsi yang memiliki prokrastinasi tinggi
merupakan mahasiswa dengan penundaan dalam mengawali maupun
menyelesaikan tugas, lambat dalam mengerjakan tugas, adanya kesenjangan
waktu antara rencana dan pengerjaan, serta melakukan aktivitas lain yang
lebih disukai.

Sementara itu, Sari et al., (2020) dalam penelitiannya pada 123
mahasiswa yang tengah mengerjakan tugas akhir/skripsi terbagi dalam 3
kategori tingkatan prokrastinasi akademik, yakni 52,3% pada kategori
sedang, 46,34% termasuk dalam kategori tinggi, 1,63% kategori sangat
tinggi, dan 0% kategori rendah dan sangat rendah. Dalam penelitian
terdahulu oleh Muyana (2018) juga menyebutkan bahwa 70% mahasiswa
yang menjadi subjek penclitiannya memiliki prokrastinasi akademik yang
tinggi. Di mana dalam penelitiannya diketahui bahwa mahasiswa dengan
prokrastinasi akademik memiliki kesulitan dalam mengelola waktu untuk
mengerjakan tugas, hal ini mengakibatkan kemampuan mahasiswa dalam
mengelola waktu menjadi kontribusi terbesar dalam prokrastinasi akademik.

Menurut Tuckman (1991), prokrastinasi “akademik “terjadi karena
dilatarbelakangi oleh dua faktor, yakni faktor internal yang meliputi
kebiasaan seseorang yang suka menunda-nunda, tidak mampu
memanfaatkan waktu dengan baik, perasaan gagal dalam menyelesaikan
tugas, serta kecenderungan untuk menghindari tugas yang ada, dan faktor
eksternalnya yaitu tugas yang terlalu sulit dan individu cenderung

menyalahkan sumber dari luar. Faktor internal sendiri menjadi penyebab



yang paling banyak ditemukan pada individu dengan perilaku prokrastinasi
akademik, di mana dalam penelitian yang dilakukan Suhadianto & Pratitis
(2019) menemukan 80% subjeknya yakni individu dengan prokrastinasi
akademik berkaitan dengan faktor rasa malas, menilai tugas terlalu sulit, dan
merasa deadline pengumpulan tugas masih lama. Umriana (2019) dalam
penelitiannya juga menyebutkan bahwa faktor internal yakni hambatan
psikologis juga sangat berperan dalam penyelesaian skripsi, dimana sebesar
89,6% atau 26 dari 29 mahasiswa memiliki hambatan psikologis yang
mempengaruhi proses penyelesaian skripsi.

Secara lebih khusus, diketahui bahwa faktor terbentuknya
prokrastinasi akademik pada mahasiswa skripsi dilatarbelakangi oleh
motivasi yang dimiliki, lebih memilih melakukan kegiatan menyenangkan,
tidak asertif, tidak menyukai tugas, pemimpi, cemas, takut gagal,
manajemen waktu, stres, penentang, sibuk, menikmati bekerja di bawah
tekanan, rendahnya toleransi ketidaknyamanan, perfeksionis, bermusuhan,
crisis maker, self-depreciation, parenting, masalah.dosen pembimbing,
masalah layanan administrasi, ramitnya birokrasi, dan lingkungan belajar.
(Fitriah et al., 2016)

Sementara itu, Tetan (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa
harga diri juga menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi seseorang
melakukan prokrastinasi akademik. Pada penelitian tersebut dijelaskan
bahwa rendahnya harga diri seseorang akan berdampak pada rendahnya

kepercayaan diri terhadap tugas yang dikerjakan, hal ini lah yang



menyebabkan adanya penundaan penyelesaian tugas. Harga diri merupakan
penilaian secara positif ataupun negatif yang dilakukan individu terhadap
dirinya sendiri (Refnadi, 2018).

Tingginya harga diri yang dimiliki seseorang bisa menumbuhkan
kepercayaan diri, yakin akan kemampuannya, penghargaan diri dan mampu
menilai dirinya sendiri dengan positif sehingga berdampak positif pula pada
perilakunya sehari-hari (Refnadi, 2018). Dengan memiliki konsep harga diri
yang baik inilah mahasiswa dapat mengendalikan perilaku untuk menunda
pengerjaan tugas akademik dan mampu menyelesaikannya tanpa mengulur
waktu. Pernyataan ini didukung oleh Muhibbin & Marfuatun (2020) yang
menyebutkan bahwa harga diri atau self-esteem yang menjadi salah satu
aspek dari Hierarki Kebutuhan Maslow berperan untuk mengatasi perilaku
prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiswa. Selain itu, Asiyah &
Syukur (2019) dalam penelitiannya dengan mahasiswa PAI FITK UIN
Walisongo menyebutkan bahwa harga diri memiliki pengaruf negatif yang
signifikan_dengan prokrastinasi akademik serta memberikan sumbangan
efektif'sebesar 17,1%.

Selain harga diri, prokrastinasi akademik juga dapat dipengaruhi
oleh perfeksionisme dalam diri individu (Fitriah et al., 2016).
Perfeksionisme merupakan aktualisasi diri ideal yang dimiliki individu
dengan keinginan dan penetapan target yang sangat tinggi, kesempurnaan
yang berlebihan, dan penolakan terhadap ketidaksempurnaan (Gunawinata

et al., 2008). Individu yang perfeksionis akan selalu berupaya untuk mencari



dan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin untuk mencapai hasil
tugas akhir yang sempurna tanpa kekurangan. Namun, upaya ini justru yang
dapat memperlambat penyelesaian skripsi dan menyebabkan individu
tersebut melakukan prokrastinasi akademik (Anisahwati, 2019).

Sapanct (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
perfeksionisme atau perfectionism dan prokrastinasi akademik memiliki
hubungan yang positif secara signifikan, hal ini manandakan semakin tinggi
perfectionism pada mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku
prokrastinasi akademik mahasiswa tersebut. Setiawan & Faradina (2018)
pada penelitiannya juga mengungkapkan bahwa perfeksionisme
memberikan sumbangan efektif terhadap prokrastinasi akademik sebesar
4,2%. Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa keyakinan irasional atas
tuntutan kesempurnaan yang berlebihan dalam diri mahasiswa saat
mengerjakan skripsi dapat menjadi salah satu hal yang melatarbelakangi
munculnya perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

Berdasarkan _hasil _temuan dan. penjelasan. yang dipaparkan,
ditemukan permasalahan pada mahasiswa yang tengah-mengerjakan skripsi
yaitu prokrastinasi akademik yang dilatarbelakangi oleh banyak hal. Oleh
karena itu, dari berbagai kondisi, situasi, dan fenomena yang terjadi peneliti
ingin melihat apakah terdapat hubungan antara harga diri dan
perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga yang tengah mengerjakan skripsi.



. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara harga diri dan perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang tengah mengerjakan skripsi.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya data

empiris terkait dengan hubungan antara harga diri dan perfeksionisme
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pada keilmuan psikologi khususnya di bidang Psikologi
Pendidikan dan Psikologi Klinis.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Bagi mahasiswa, penelitian diharapakan dapat memberi masukan
terkait dengan pentingnya meningkatkan harga diri dan mengatasi
perfeksionisme yang dimiliki agar-mampu mengurangi kebiasaan
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi sehingga bisa
lulus dalam kurun waktu 4 tahun.

b. Bagi perguruan tinggi, penelitian diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan mengenai hubungan harga diri dan
perfeksionisme  terhadap  prokrastinasi  akademik.  Dari

pengetahuan tersebut diharapkan dapat menjadi landasan untuk



merancang suatu program pembinaan, pemberian saran dan
masukan terkait pengerjaan skripsi agar mahasiswa tidak terhanyut
dalam perilaku prokrastinasi akademik.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk memperkaya sumber referensi dan bahan literasi
terkait dengan tema sejenis, yakni harga diri dan perfeksionisme

terhadap perilaku prokrastinasi akademik.

D. Keaslian Penelitian
Peneliti telah mengkaji beberapa penelitian yang kemudian
ditemukanlah persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Penelitian ini
berjudul “Hubungan antara Harga Diri dan Perfeksionisme dengan
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang Tengah

Mengerjakan Skripsi”.
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Tabel 1.

Keaslian Penelitian

No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
1 Siti Aisyah, Studi Analisis 2021  Teori prokrastinasi Empat perspektif 95 mahasiswa Hasil penelitian
Eka Prokrastinasi menurut Ferrari et Kuantitatif prokrastinasi angkatan 2016 menunjukan bahwa
Pramono, Akademik al., (1995) menurut Ferrari et jurusan TEP terdapat 65 dari 95
dan Agus Mahasiswa dalam al., (1995) Universitas mahasiswa TEP
Wedi Mengerjakan Negeri angkatan 2016 atau
Skripsi Malang yang sebanyak 68,42%
sedang mahasiswa TEP
mengerjakan  angkatan 2016
skripsi termasuk ke dalam
perilaku
prokrastinasi
akademik  tingkat
tinggi
2 Yuli Astuti, Perbedaan 2021 . Teori prekrastinasi Kuantitatif Tuckman Responden Hasil penelitian
Haiyun Prokrastinasi akademik menurut Procrastination sebanyak 336 menunjukkan
Nisa, Akademik Ditinjau Tuckman (1991) Scale. (Tuckman, mahasiswa bahwa tidak
Kartika dari Jenis Kelamin 19971) (168 laki-laki terdapat perbedaan
Sari, dan pada Mahasiswa dan 168 prokrastinasi

perempuan) di

akademik ditinjau
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
Intan Dewi Universitas S dari jenis kelamin
Kumala angkatan pada  mahasiswa.
2017, 2018, Hal ini dikarenakan
dan 2019 baik laki-laki atau

perempuan  sama-

sama memiliki
tuntutan untuk
belajar secara
mandiri. Selain itu,
tidak adanya
perbedaan
prokrastinasi

akademik yang
ditinjau dari jenis

kelamin pada
mahasiswa
dipengaruhi  oleh
perkembangan
individu yang
meliputi fisik,
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
psikologis, dan
peran sosial
3  Suhadianto Eksplorasi Faktor 2019 Kualitatif ~ Pengumpulan data 20 mahasiswa - Faktor paling
dan Nindia Penyebab, Deskriptif  dilakukan Fakultas banyak yang
Pratitis Dampak, dan menggunakan Psikologi di  menjadi penyebab
Strategi untuk wawancara salah satu  prokrastinasi pada
Penanganan mendalam dengan Universitas subjek adalah
Prokrastinasi pertanyaan dengan karena
Akademik  Pada terbuka akreditasi A di  menganggap
Mahasiswa Surabaya tugas terlalu sulit

dan menganggap
waktu
pengumpulan
masih lama.
Prokrastinasi
akademik
berdampak pada
perilaku, afektif,
kognitif, fisik,
akademik, moral,
dan interpersonal.

akan
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian

Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian

strategi penanganan
prokrastinasi yang
paling banyak
dilakukan oleh
subjek adalah
dengan memotivasi
diri dan membuat
rencana secara
tertulis.

4 A Said Prokrastinasi 2017 Prokrastinasi Kuantitatif Skala prokastinasi 185 - Adanya hubungan
Hasan Basri Akademik akademik menurut akademik dan Mahasiswa negatif dan
(Basri, Mahasiswa Ferrari et al., skala religiusitas ~ aktif angkatan  signifikan antara
2017) Ditinjau dari (1995) dan 2013, 2012,  prokrastinasi

Religiusitas Religiusitas dan 2011 akademik dan
menurut Glock & Fakultas religiusitas
Stark Dakwah dan
Komunikasi
UIN  Sunan
Kalijaga

5 Refirman Relationship 2020  Teori prokrastinasi Kuantitatif Penelitian ini  Subjek Hasil  penelitian

Djamahar, = Between Self- akademik, Teori menggunakan 3 penelitian ini

14



No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
Yulliana Esteem and self-esteem alat ukur yakni merupakan 48 mengungkapkan
Retno Negative menurut Coopersmith Self mahasiswa bahwa terdapat
Dewahrani, Emotional  State Coopersmith Esteem Inventory biologi hubungan negatif
Resty with  Academic (1967), Teori (CSE)) Universitas yang  signifikan
Octaviani Procrastination in Depresi, (Coopersmith, Negeri Jakarta  antara self-esteem
Final Level kecemasan, dan 1967), Depression angkatan dan prokrastinasi
Students stress Anxiety Stress 2012, 2013, akademik,
Scale 42 (DASS dan 2014 yang  terdapat
42), and academic tidak lulus hubungan positif
procrastination tepat waktu yang  signifikan
questionnaires. antara  keadaan
emosi dan
prokrastinasi
akademik, serta
terdapat
hubungan negatif
yang  signifikan
antara self-esteem
dan keadaan
emosi yang
negatif terhadap
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
prokrastinasi
akademik.

6 Marvel Joel Hubungan antara 2013 Teori prokrastinasi Kuantitatif Pure Subjek Hasil penelitian
Tetan Self-Esteem  dan menurut Steel Procrastination penelitian menunjukkan

Prokrastinasi (2010) dan Teori Scale yang merupakan bahwa terdapat
Akademik  Pada self-esteem diadaptasi ~ dari mahasiswa hubungan  negatif
Mahasiswa menurut Branden skala Psikologi yang signifikan
Angkatan 2010 prokrastinasi Universitas antara  self-esteem
Fakultas Psikologi menurut Steel Surabaya dan  prokrastinasi
Universitas (2010) dan skala angkatan 2010 akademik
Surabaya self esteem pada

teori Branden

yang diadaptasi

dari penelitian

Lestari (2009)

7  Ibiam Dike Study on 2019" " Teori prokrastinasi Kuantitatif “Alat ‘ukur yang Subjek dalam Hasil penelitian ini
dan Conscientiousness, akademik menurut digunakan adalah berjumlah 300 menunjukkan
Stephen Academic  Self- Steel (2007), Teori Rosenberg ~ Self- mahasiswa S1 bahwa terdapat
Oluwaseun Efficacy, and Self- self-esteem Esteem Scale Bimbingan hubungan  negatif
Emmanuel Esteem Predictive menurut (Rosenberg, Konseling yang signifikan

Power on Rosenberg (1965), 1965), Academic yang sedang antara self-esteem
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian

Academic Teori Procrastination pelatihan pra- dengan
Procrastination Conscientiousness, Behavior  (Steel, praktik prokrastinasi

among Teori self-efficacy 2007), akademik, terdapat
Counselling Conscientiousness hubungan  negatif
Students Scale (Costa Jr & yang signifikan

McCrae, 2008;
1994), Academic
self-efficacy
(Luszczynska,
Scholz, &
Schwarzer, 2005;
Schwarzer, 1999;
Schwarzer &
Scholz, 2000)

antara self-efficacy
dan  prokrastinasi
akademik, serta
terdapat hubungan
negatif yang
signifikan  antara
conscientiousness
dengan
prokrastinasi
akademik.  Secara
keseluruhan, semua
variabel  prediktor
memberikan
kontribusi  sebesar
54% terhadap
prokrastinasi

17



Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
akademik di
kalangan mahasiswa
Bimbingan
Konseling
Muhammad Impact of Self- 2023 Teori prokrastinasi Kuantitatif Academic Subjek Hasil penelitian
Azeem Efficacy and akademik menurut Procrastination penelitiannya  menunjukkan
Ashraf, Perfectionism on McCloskey & (McCloskey & merupakan perfectionism
Namood-e  Academic Scielzo, Teori Scielzo), 405 berpengaruh secara
Sahar, Procrastination perfectionism multidimensional ~ mahasiswa signifikan terhadap
Muhammad among University menurut Hewitt et perfectionism dari prokrastinasi
Kamran, Students in al., Teori self- yang universitas akademik,
dan Jan Pakistan efficacy menurut dikemukakan oleh yang ada di sementara self-
Alam Schwarzer & Hewitt et al, dan empat provinsi efficacy tidak
Jerussalem General Self~ di  Pakistan memiliki pengaruh
efficacy Scale (Punjab, yang signifikan
yang Sindh, Khyber terhadap
dikemukakan oleh Pakhtunkhwa, prokrastinasi
Schwarzer & dan akademik
Jerussalem Balochistan)
Heru Prima Perfeksionisme 2018  Teori Kuantitatif Multidimensional  Subjek Hasil penelitian
Setiawan dengan perfectionism Perfectionism penelitian memaparkan adanya
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No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
dan Prokrastinasi (Hewitt et al., Scale (Hewitt & adalah 326 hubungan  positif
Syarifah Akademik dalam 2004) dan teori Flett, 2004) dan mahasiswa di dan signifikan
Faradina Menyelesaikan prokrastinasi Tuckman Universitas antara
Skripsi pada (Tuckman, 1991) Procrastination Syiah  Kuala perfeksionisme
Mahasiswa Scale (Tuckman, yang dengan
Universitas Syiah 1991) mengerjakan  prokrastinasi
Kuala skripsi  lebih akademik pada
dari satu mahasiswa dalam
semester menyelesaikan
skripsinya
10 Debora Peran 2021  Teori Kuantitatif Multidimensional 152 orang Perfeksionisme
Basaria, Perfeksionisme perfectionism Perfectionism remaja yang berperan positif dan
Zamralita,  terhadap (Flett & Hewitt, Scale (Hewitt & berdomisili di signifikan terhadap
dan Prokrastinasi 2002) dan teori Flett, 2002) dan DKI Jakarta prokrastinasi pada
Fransiska Akademik  Pada prokrastinasi Tuckman dengan remaja di  DKI
Xaveria Remaja di DKI (Solomon & Procrastination kriteria Jakarta. Pernyataan
Aryani Jakarta Rothblum;. 1984) Scale (Tuckman, partisipan tersebut dapat
1991) yaitu diartikan bahwa
merupakan semakin tinggi
individu yang tingkat
berusia antara perfeksionisme
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No.

Nama
Peneliti

Judul

Tahun

Grand Theory

Metode
Penelitian

Alat Ukur

Subjek dan
Lokasi
Penelitian

Hasil Penelitian

12 sampai 19
tahun dan
berstatus
sebagai pelajar
di DKI
Jakarta.

individu maka akan
semakin tinggi pula
tingkat
kemungkinan
individu  tersebut
melakukan
prokrastinasi, dan
sebaliknya.

Data mengenai
alasan remaja
melakukan
prokrastinasi
menunjukkan
bahwa sebanyak 51
orang (33,6%)
melakukan
prokrastinasi karena
perfeksionisme
yang dimiliki
individu tersebut.
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Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini
memiliki perbedaan dalam beberapa hal, antara lain:
1. Keaslian Topik
Penelitian ini membahas terkait hubungan antara harga diri dan
perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi. Terdapat persamaan dengan penelitian
terdahulu yakni terkait variabel prokrastinasi akademik yang menjadi
variabel tergantung dengan variabel bebas harga diri, keadaan emosi,
conscientiousness, self-efficacy, perfeksionisme, dan pencapaian
akademik. Meskipun memiliki persamaan pada variabel tergantung di
penelitian terdahulu, namun dalam kajian pustaka yang telah dilakukan
oleh peneliti tidak ditemukan penelitian yang menggunakan variabel
harga diri dan perfeksionisme yang dihubungkan secara langsung
dengan prokrastinasi akademik.
2. Keaslian Teori
Pada variabel prokrastinasi akademik peneliti.menggunakan teori
yang dikemukakan oleh Ferrari et al., (1995). Pada variabel harga diri
penelitian ini menggunakan teori harga diri menurut Coopersmith
(1967). Serta pada variabel perfeksionisme penelitian ini mengacu pada
teori perfeksionisme menurut Hewitt & Flett (1991).
3. Keaslian Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur, yakni variabel prokrastinasi

akademik diukur menggunakan skala yang dibuat oleh Muntazhim
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(2022) yang disusun berdasarkan aspek prokrastinasi menurut Ferrari
etal., (1995), aspek-aspek tersebut antara lain adalah adanya penundaan
untuk memulai ataupun menyelesaikan tugas, kelambanan dalam
mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja
aktual, dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan
daripada mengerjakan tugas. Pada variabel harga diri diukur dengan
menggunakan skala yang dibuat oleh Muhayati et al., (2022) yang
disusun berdasarkan aspek harga diri menurut Coopersmith (1967),
aspek-aspek tersebut yaitu power (kekuatan), significance
(keberartian), competence (kemampuan), dan virtue (kebajikan).
Selanjutnya, pada wvariabel perfeksionisme diukur menggunakan
Multidimensional Perfectionism Scale dari Hewitt & Flett (1991) yang
diadaptasi dan dimodifikasi oleh Saraswati & Hernawa (2022) dengan
3 dimensi perfeksionisme, yaitu self-oriented perfectionism, other-
oriented perfectionism, dan socially prescribed perfectionism.
.. Keaslian Subjek Penelitian

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, penelitian dengan
topik yang sama melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi
untuk menjadi partisipan. Sementara itu, pada penelitian ini peneliti
memilih subjek dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang tengah

mengerjakan skripsi
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BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1.

Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara harga diri dan perfeksionisme terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang
tengah mengerjakan skripsi.

Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, hal ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
harga diri dengan prokrastinasi akademik.

Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, hal ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara perfeksionisme
dengan prokrastinasi akademik.

Analisis perbedaan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa
yang tengah mengerjakan skripsi-yang ‘ditinjau-dari jenis kelamin,
fakultas, dan angkatan menunjukan bahwa: I') Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan (nyata) prokrastinasi akademik antara kelompok
mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 2)
Terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) prokrastinasi akademik jika

berdasarkan kelompok fakultas. 3) terdapat perbedaan yang signifikan

103



(nyata) prokrastinasi akademik jika dilihat berdasarkan kelompok
angkatan tahun.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa yang Tengah Mengerjakan Skripsi
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
bagi mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi agar dapat melakukan
upaya preventif karena telah mengetahui bahwa harga diri dan
perfeksionisme menjadi faktor penyebab prokrastinasi akademik.
Mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi dapat memberikan
apresiasi terhadap dirinya sendiri, tidak berpikiran negatif terhadap
kemampuannya, dan dapat mencari dukungan sosial baik dari teman
ataupun keluarga agar dapat meningkatkan harga diri. Selain itu,
mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi juga dapat memahami
kemampuan yang dimiliki dengan menetapkan standar yang realistis
agar dapat mengatasi perfeksionisme. Berhenti untuk membandingkan
diri dengan orang lain dan belajar menghargai proses, tidak hanya
berfokus pada hasil untuk mencapai sempurna.
2. Bagi Perguruan Tinggi
Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat memberikan
tambahan pengetahuan mengenai hubungan harga diri dan

perfeksionisme terhadap prokrastinasi akademik. Dari pengetahuan
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tersebut diharapkan dapat menjadi landasan untuk membuat intervensi
psikologis seperti Group Counseling atau Support Group agar
mahasiswa dapat saling berdiskusi dan memberikan dukungan,
pemberian Training tentang goal setting dan penguatan positif agar
mahasiswa tidak berlarut-larut pada penundaan ketika mengerjakan
skripsi, ataupun intervensi psikologis lain yang dapat bermanfaat bagi
mahasiswa ketika sedang mengerjakan skripsi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahahan mengenai hubungan harga diri dan perfeksionisme dengan
prokrastinasi akademik. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mempertimbangkan kesibukan lain dari mahasiswa yang tengah skripsi
atau latar belakang yang dimiliki, agar dapat melihat adakah
perbedaaan tingkat prokrastinasi akademik jika ditinjau dari hal
tersebut. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji teori, aspek,
dan_variabel bebas yang lain seperti rasa malas, manajemen waktu,
stres, self-depreciation, parenting, masalah dosen-pembimbing dan lain
sebagainya agar pengkajian pada topik prokrastinasi akademik semakin

luas.
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